BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Dalam penelitian ini karena menggunakan data yatak tmengalami
perlakuan khusus dalam pengumpulan data (berdidaniah, bukan buatan),
maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelisanvey (Sugiyono, 2008:12).
Metode survey menurut Kerlinger dalam Ridwan (2008} adalah “Penelitian
yang dilakukan pada populasi besar maupun keddpitedata yang dipelajari
adalah data dari sampel yang diambil dari popukrsebut sehingga ditemukan
kejadian-kejadian relatif distribusi dan hubungamaga variabel, sosiologis,
maupun psikologis”.

Menurut Alreck dan Settle (1995:456) survey adaldA: research
technique where information requirement are spedifa population is identified,
a sample selected and systematically questioned, the results analyzed,
generalized to the population, and reported to nmibet information needs”.
Servey adalah merupakan teknik/metode penelitiamy y@imaksudkan untuk
memperoleh informasi dari suatu sample dalam spafpwlasi untuk kemudian
dianalisis guna memperoleh generalisasi atas popdilaana sample itu

diambil/ditarik.

B. Paradigma Penelitian

73
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Pola hubungan antara variabel yang akan ditelisellit sebagai
paradigma penelitian (Sugiyono, 2008:65). Untuk fmerkan gambaran dan
arah penelitian yang akan dilakukan terlebih dahaktan dibuat desain atau
paradigma penelitian, dengan tujuan untuk mempeamumlelakukan penelitian,
pembahasan dan menarik kesimpulan sebagai hasilitpen

Secara sederhana paradigma penelitin ini dapahjdkkan hubungan

antara variabel seperti gambar berikut:
Gambar 3.1.Hubungan antara Variabel
T~

X2

X1: Sistem Kompensasi

X, : Kemampouan manajerial Sekolah

Y : Kinerja Inovatif Guru

Paradigma atau pola hubungan antar variabel pnefpada dasarnya
merupakan rencana studi/penelitian yang menggamabanrosedur dalam
menjawab pertanyaan masalah penelitian. MenuriltiStalam Umar (2003:90)
terdapat tiga jenis desain penelitian yaitu: des&sploratoris, desain deskriptif,
dan desain kausal. Desain eksploratoris merupalesain penelitian untuk

menjajagi dan mencari ide-ide atau hubungan-hubungang baru atas
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persoalan-persoalan yang relatif baru. Desain gegkmerupakan desain
penelitian yang bertujuan menguraikan sifat ataaitaristik suatu gejala atau
masalah tertentu, dan desain kausal merupakanndesaelitian yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan-hubungan atau pengatah variabel.

Dengan mengacu pada masalah penelitian serta gesan penelitian,
maka desain penelitian ini adalah desain kausadaa kajiannya dimaksudkan
untuk menganalisis hubungan/pengaruh antar vaneel Kinerja Inovatif Guru
(Y), Sistem Kompensasi ¢(Xdan Kemampuan Manajerial Kepala sekolag).(X
C. Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. #paeseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah pemelimaka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Studi atau penefija juga disebut studi
populasi atau studi kasus (Suharsimi Arikunto, 2088). Sugiyono (2008:117)
memberikan penjelasan bahwa populasi adalah viilggaeralisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas danktemstik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadditarik kesimpulannya.
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga oloiggk benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang aa@a pobyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh subyek
atau obyek itu.

Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populaska penelitian
tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adabhgsgan atau wakil populasi

yang diteliti. Sugiyono (2008:118) mengatakan bakampel adalah bagian dari
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jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populgersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin memperlajari semua yadg pada pupulasi, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil plapulasi itu. Apa yang

dipelajari dari sampel, kesimpulan akan dapat thkekan untuk populasi.

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi haresubbetul representatif atau
mewakili.

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengamisiganpel yang akan
digunakan dalam penelitian. Teknik sampling dapletldmpokkan menjadi dua
yaitu: Probability samplingdan Nonprobability sampling. Probability sampling
meliputi, simple random, proportionate stratified random, pigortionate
stratified random, dan area random. Non-Probability samplingneliputi,
sampling sistematis, sampling kuota, sampling &al, purposive sampling,
sampling jenuhdansnowball samplingSugiyono, 2008:119)

Suharsimi (2006:133) menjelaskan bahwa pengambskmpel harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sai(gpletoh) yang benar-benar
dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat mengghkarb keadaan populasi
yang sebenarnya. Dengan istilah lain, sampel hapresentative. Untuk sekedar
ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 1280h baik diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian popul@stapi jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10 — 15 %2fiau25 % atau lebih.

Teknik pengambilan sampel juga bisa menggunakamsufaro Yamane
dalam Akdon, (2008:107), yaitu:

N
Nd? +1
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Dimana:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d® = Presisi yang ditetapkan

Roscoe dalam Sugiyono (2008: 131-132) memberikeanssaran tentang

ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut ini:

1)

2)

3)

4)

Ukuran sample yang layak dalam penelitian adafdara 30 sampai
dengan 500.

Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnyaapsanita, pegawai
negeri-swasta dan lain-lain), maka jumlah anggetapel setiap
kategori minimal 30.

Bila dalam penelitian akan melakukan analigaganmultivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka juratejgota sampel
minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliglisalnya variable
penelitiannya ada 5independent dan dependgnmaka jumlah
anggota sample = 10 x 5 = 50.

Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yaegggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok control, maka @mdnggota
sample masing-masing kelompok antara 10 sampaade2ig

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang Rr&vbumatera Selatan,

oleh karena itu yang menjadi populasi dalam peagliini adalah semua guru

Madrasah Aliyah di Kota Palembang. Berdasarkan gesiddiatas dan karena

jumlah variabel dalam penelitian ini ada 3 (tigayiabel, yaitu 2 (dua) variabel

bebas ihdepensenjidan 1 (satu) variable terikatlgpendent dan juga karena

mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan danaipemeanentukan jumlah

sampel dalam penelitian ini adalah 50 sampel.dam limadrasah Aliyah.

Pengambilan sampel sebanyak 50 ini diambil seemak (andon) dan

proporsional pada guru-guru yang tersebar pada Ivedrasah Aliyah di Kota

Palembang yang terdiri seluruh Madrasah Aliyah Kedan dua Madrasah
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Aliyah Swasta yang dianggap terbaik, dimana sel&gmrasah Aliyah yang
ditetapkan masing-masing diambil 20% dari jumlalugyang ada ditambah
seorang Kepala Sekolah/Madrasah.

Tabel 3.1

Jumlah guru dan penetapan sampel

No Nama Madrasah Jumlah Guru 20% Kep Sampel
1 MAN 1 Palembang 54 11 MAl 12
2 MAN 2 Palembang 45 9 1 10
3 MAN 3 Palembang 59 12 1 13
4 MA Paradigma 35 7 1 8
5 MA YPM Plaju 28 6 1 7

Jumlah 221 45 5 50

D. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang akaRkagli terdiri dari tiga
variabel, vyaitu Kinerja Inovatif Guru (Y), Sistem oKipensasi (¥ dan
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolahy)XDari masing-masing variabel
tersebut dikelompokkan ke dalam dua jenis varialyeifu variabel bebas
(independent variab)eyang terdiri dari variabel Xdan X, dan variabel terikat
(dependent variab)eyang terdiri dari variabel Y.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan penelitian, makabel-variabel

tersebut perlu dijabarkan ke dalam bentuk operasioguna melakukan
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pengukuran bagi kepentingan analisis. Berikut ikanadikemukakan definisi
operasional dari variabel tersebut serta penjabgearke dalam indikator-
indikator seabagai acuan dalam penyusunan instrypeeslitian.

1. Sistem Kompensasi (X1)

Sistem kompensai merupakaegala kebijakan yang dilakukan
oleh pimpinan dari suatu organisasi dalam melaksandan menetapkan
kompensasi kepada pegawai dalam menjalankan taggstan organisasi
baik bersifat moneter maupun non moneter.

Perinsip keadilan, kewajaran dan kesetaraan perundapat
perhatian utama dalam pelaksanaan sistem kompgedsagjan demikian
akan menambah gaya tarik bagi tenaga kerja yarkgi&l@as tinggi untuk
bergabung, akan mempertahankan pegawai/karyawarg ysudah
berkarya dan berjasa untuk tetap bergabung dan akamacu
pegawai/karyawan berprestasi yang tinggi, tekungdangjawab dan
bekerja kreatif dan inovatif.

Sedangkan Kompensasi itu sendiri adalah setiap ubent
penghargaan yang diberikan kepada karyawan selisd@a$ jasa atas
kontribusi yang mereka berikan kepada organisasid®oean, Mutiara S.
2004 75)

Moekijat (1995: 161) Kompensasi adalah apa yangritia
pegawai sebagai pertukaran pekerjaannya. Apakalip&h jam-jaman

atau gaji berkala.
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2. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah (X2)

Kepala Sekolah/Madrasah adalah manajer pendidikan
sekolahnya mengelola upaya pencapaian tujuan pkadidoersama
dengan masyarakat yang ada disekitarnya, konsekwenskepala
sekolah/madrasah dituntut untuk bertanggung jawass aseluruh
komponen sekolah dan harus berupaya meningkatk&n pelayanan dan
mutu hasil belajar yang berorientasi kepada pemalsak internal dalam
hal ini siswa maupun eksternal atau masyarakat,epetah maupun

lembaga industri dan dunia kerja.

Kemampuan manajerial merupakan kemampuan Kepala

sekolah/madrasah dalam mengelola dan menyelesaikatu masalah
sesuai dengan kondisi yang diharapkan di sekolaldaya kemampuan

dalam menemukan alternatif-alternatif keputusarmgyenbaik.

3. Kinerjalnovatif Guru

Kinerja inovatif guru dalam penelitian ini dilihatalam empat
bidang/dimensi yaitu perencanaan, pelaksanaanuasiapembelajaran,
serta dalam pengembangan profesi melalui upaya ngietan
pengetahuan dan kompetensi lain yang diperlukan pagingkatan
kualitas pembelajaran. Adapun indikator yang dipeadan untuk
mengukur bidang/dimensi tersebut mengacu padakmerja inovatif
yaitu: kepercayaan diri, ketekunan, ketegasan, tkwba dan

kekompetitifan. Indikator-indikator tersebut dikeamgkan sesuai dengan
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dimensi-dimensi dalam pembelajaran untuk menjadsadadalam
mengukur kinerja inovatif guru. Dan indikatornyaaksth:
» Keinginan untuk selalu mencari konsep yang barardaantisipasi
perubahan
» Kesenangan berinisiatif, kreatif, motivatif, inowamengantisipasi
perubahan
» Tingkat kemandirian dalam menyusun rencana penjebata
» Tingkat kesungguhan dalam meninjau kembali pereasan
pendidikan
» Tingkat keaktifan dan inisiatif dalam mengembangkaman untuk
menyusun rencana pembelajaran.
» Belajar dari berbagai sumber untuk memperbaharuicarma
pembelajaran.
» Tingkat kesiapan membandingkan rencana pemebealajdemgan
sumber lain.
I nstrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukureka harus
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelit@asanya dinamakan
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian lddasuatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial g@mgati (Sugiyono,
2008:148).
Instrumen penelitan dalam bidang pendidikan sedisgsun sendiri,

termasuk menguiji validitas dan reliabilitasnyatimsien dalam penelitian ini
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ada tiga, yaitu instrument untuk mengukur Sistermidensasi, Kemampuan
Manajerial Kepala Sekolah, dan Kinerja Inovatif Gur

Sesuai dengan karakteristik penelitian dengan petae kuantitatif,
penyusunan instrumen penelitian sebagai alat umtekgumpulkan data
menjadi hal yang penting yang akan menentukan pgadditas hasil
penelitian. Dalam hubungan ini alat pengumpul d&taysusnya angket,
dimaksudkan untuk mengukur variabel-variabel p#aalisehingga dapat
diperoleh data kuantitatif untuk kemudian dilakukamalisis dengan
menggunakan formula statistik yang relevan denggian penelitian.

Untuk lebih jelasnya instrumen penelitian ini disnsdalam bentuk
kisi-kisi sebagai berikut.

KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Variabel X; : Sistem Kompensas

Variabel X, : Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
Variabel Y : Kinerjalnovatif Guru
Variabel Konseptualisasi Indikator P No
Data [tem
Sistem Semua ¢ Kelayakan Angket |1, 2, 3,
Kompensasi| pendapatan yang kompensasi yangWawancarg 4, 5, 6
(X1) berbentuk diterima Observasi
financial atau norme Keadilan 7,8, 9
financial ~ yang kompensasi yang
diterima guru atas diterima
jasa  atau [y Keseimbangan 10
pekerjaan  yang kompensasi
dilakukan dengan beban
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tugas 11, 12,
¢ Jaminan 13
Kesehatan  dan 14, 15,
hari tua 16, 17
¢ Kompensasai yang
diterima
mendorong kinerja 18, 10,
(memotivasi 20
bekerja)
¢ Keamanan dan
Kenyamanan
Kemampuar| Kemampuan ¢ Menyusun Angket |1, 2.
Manajerial | Kepala Sekolah Perencanaan Wawancarg
Kepala mengelola  dame Mengembangkan| Observasi| 3
Sekolah menyelesaikan Organisasi
(X2) suatu  masalaR Memimpin 4,
sesuai dengan Sekolah
kondisi  yangy, Mengelola ;.
diharapkan  di  perubahan
sekolahnya ataly Menciptakan 6.
menemukan Budaya dan Iklim
alternatif- Sekolah
alternatif  yang, Mengelola ~ gury 7,
terbaik dalam  yan staf
mengelola ¢ Mengelola sara 8
sumber daya  gan pra sarana
pendidikan Mengelola Humas .
¢ Mengelola peserta
didik 0
¢ Mengelola




84

pengembangan
kurikulum
Mengelola
keuangan
Mengelola
ketatausahaan
Mengelola - unit
layanan khusus
Mengelola sitem
informasi
Memanfaatkan
kemajuan
teknologi
informasi
Melakukan
monitoring,
evaluasi dar

pelaporan

11, 12,

13,

14,

15,
16, 17

18,

19, 20.

Kinerja
Inovatif
Guru (Y)

Kinerja inovatif
(innovative
performance

adalah

yang

guru

kinerja
dalam
melaksanakanny:
disertai  dengar
penerapan hal-hg
baru dalam upay

meningkatkan

>

5

|

j*

Keinginan untuk

selalu mencar
konsep yang bar
dalam antisipas
perubahan
Kesenangan
berinisiatif,
kreatif, motivatif,
inovatif
mengantisifasi

perubahan

Angket
Wawancarg
I Observasi

1,2,3

4,5,6

7,8
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kualitas

pendidikan

Tingkat
kemandirian
dalam menyusu
rencana
pembelajaran
Tingkat
kesungguhan
dalam  meninjal
kembali
perencanaan
pendidikan
Tingkat keaktifan
dan inisiatif dalam
mengembangkan
bahan untuk
menyusun rencan
pembelajaran
Belajar dari
berbagai sumbe
untuk
memperbaharui
rencana
pembelajaran
Tingkat kesiapar
membandingkan
rencana
pembelajaran

dengan sumbe

a

-

lain

9, 10,
11, 12,
13

14, 15

16, 17

18, 19,
20
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1. Pengujian Instrumen
a) Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakuntuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid beramstrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yandakediukur
(Sugiyono, 2008:173). Validitas instrumen dalam ghéian ini
diawali dengan validitas konstrakopstruct validity)dan validitas isi
(content validity. Untuk menguji validitas konstrak dan validitas isi
dapat digunakan pendapat dari aplidfnent experts)Dalam hal ini
setelah instrumen dikonstruksi tentang isi dan lasigpek yang akan
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, makaangehya
dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli dimip&ndapatnya
tentang instrumen yang telah disusun. Mungkin pahdi akan
memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tpedaaikan, ada
perbaikan, dan mungkin dirombak total. Jumlah tenagli yang
digunakan minimal tiga orang dan umumnya merekag ygetah
bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang ditglugiyono,
2008:177).

Setelah pengujian validitas konstrak dan validigasdari ahli dan
berdasarkan pengalaman selesai, maka diteruskgamden validitas
empirik  (empirical-validity) di  lapangan, vyaitu dengan

mengkorelasikan antar skor item instrumen dalanustaktor, dan
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mengkorelasikan skor faktor dengan skor total, deangenggunakan

rumus Pearson Product Moment:

. NZXY - (2X)(=Y)
Y INEX2 = (EXPHNZY2 - (ZY )

—

Ha : instrumen soal valid.

Ho : instrumen soal tidak valid

a =0,05 atau 5%

Ha diterima bila (itung)> ltabel)

Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bdeyunakan

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, at@mghasilkan
data yang sama (Sugiyono, 2010:348). Pengujiaabiétas instrumen
dapat dilakukan secara eksternal maupun interredard eksternal
dapat dilakukan dengariest-retestb (stability) equivalent dan

gabungan keduanya. Secara internal reliabilitasumen dapat diuji
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang alda instrumen
dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2010:356).

N\ NZXY -(2X )(Y)
Y INEX - (EX PNZY? - (Y )

Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penehti dapat
digunakan Teknik Belah Du&lit half) yang dianalis dengan rumus
Spearman Brown. Untuk keperluan itu, maka butirrbuistrumen

dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instem nomor



88

ganjil dan kelompok instrumen nomot genap. Selagputskor total
antara kelompok ganjil dan kelompok genap dicarelesinya dengan
menggunakan rumus Pearson Product Moment:

. NZXY - (2X)(=Y)
Y INEX2 = (EX PHNZY2 - (ZY )

Kemudian hasil korelasi tersebut dimasukkan dalamus Spearman

Brown:

2.1 :
+rb (Sugiyono, 2008:190)

b

Sugiyono, (2008:172) mengatakan "hasil penelitiangyreliabel, bila
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbedaksiMnya
instrumen yang digunakan beberapa kali pada waihg yperbeda
untuk mengukur objek sama akan menghasilkan datg yama,
dengan demikian instrumen yang valid dan reliabétana
menghasilkan penelitian yang valid dan relibel.

2. Uji Cobalnstrumen

Untuk melakukan uji coba instrumen secara empialamh penelitian ini
dilakukan pada 18 responden guru-guru Madrsah Rliyh Kota
Palembang Sumatera Selatan yang diambil secara &zak hasilnya

sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 3.2
Uji validitas empirik instrumen

Sistem Kompensasi ¢X

No. Koefisien t t
Keputusan
Item Pertanyaan Korelasi (hitung) (tabel)

1 0.480 2.19 1.75 valid
2 0.438 1.95 1.75 valid
3 0.640 3.33 1.75 valid
4 0.423 1.87 1.75 valid
5 0.706 3.98 1.75 valid
6 0.529 2.50 1.75 valid
7 0.799 5.32 1.75 valid
8 0.708 4.01 1.75 valid
9 0.654 3.46 1.75 valid
10 0.456 2.05 1.75 valid
11 0.645 3.37 1.75 valid
12 0.637 331 1.75 valid
13 0.511 2.38 1.75 valid
14 0.744 4.45 1.75 valid
15 0.693 3.84 1.75 valid
16 0.665 3.57 1.75 valid
17 0.732 4.30 1.75 valid
18 0.479 2.18 1.75 valid
19 0.616 3.13 1.75 valid
20 0.443 1.97 1.75 valid

Berdasarkan Tabtel 3.2 di atas, ternyata dari 20n itsoal yang
diujicobakan secara empirik, insturmen  penelitiaangket) sistem
kompensasi semuanya terbukti valid. Sehingga seitena soal yang
sudah diujicobakan akan dipakai dalam penelitian (FPerhitungan

selengkapnya lihat lampiran 3.1).
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Tabel 3.3
Uji validitas empirik instrumen

Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah)(X

No. Koefisien t t
Keputusan
Item Pertanyaan Korelasi (hitung) (tabel)

1 0,912 8,92 1.75 valid
2 0,744 4,46 1.75 valid
3 0,661 3,52 1.75 valid
4 0,912 8,92 1.75 valid
5 0,744 4,46 1.75 valid
6 0,809 5,51 1.75 valid
7 0,912 8,92 1.75 valid
8 0,744 4,46 1.75 valid
9 0,631 3,25 1.75 valid
10 0,494 2,27 1.75 valid
11 0,912 8,92 1.75 valid
12 0,744 4,46 1.75 valid
13 0,912 8,92 1.75 valid
14 0,495 2,28 1.75 valid
15 0,912 8,92 1.75 valid
16 0,777 4,93 1.75 valid
17 0,912 8,92 1.75 valid
18 0,818 5,69 1.75 valid
19 0,756 4,62 1.75 valid
20 0,912 8,92 1.75 valid

Dari Tabtel 3.3 di atas, ternyata dari 20 item s@alg diujicobakan secara
empirik, insturmen penelitian (angket) Kemampuann®arial Kepala

sekolah semuanya terbukti valid. Sehingga semua #eal yang sudah
diujicobakan akan dipakai dalam penelitian ini {ft@ngan selengkapnya

lihat lampiran 3.2).
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Tabel 3.4
Uji validitas empirik instrumen

Kinerja Inovatif Guru (Y)

No. Koefisien t t
Keputusan
Item Pertanyaan Korelasi (hitung) (tabel)

1 0,44 1.95 1.75 valid
2 0,44 1.97 1.75 valid
3 0,62 3,14 1.75 valid
4 0,43 1,92 1.75 valid
5 0,41 1,79 1.75 valid
6 0,58 2.85 1.75 valid
7 0,56 2,69 1.75 valid
8 0,45 2.03 1.75 valid
9 0,44 1,99 1.75 valid
10 0,47 2,11 1.75 valid
11 0,40 1,77 1.75 valid
12 0,50 2.09 1.75 valid
13 0,55 2.60 1.75 valid
14 0,66 3,52 1.75 valid
15 0,63 3,24 1.75 valid
16 0,55 2,60 1.75 valid
17 0,49 2,26 1.75 valid
18 0,45 2,44 1.75 valid
19 0,53 2,53 1.75 valid
20 0,42 1,84 1.75 valid

Melihat Tabtel 3.4 di atas, ternyata dari 20 itemalsyang diujicobakan
secara empirik, insturmen penelitian (angket) Kaneinovatif Guru

semuanya terbukti valid. Sehingga semua item saahgysudah
diujicobakan akan dipakai dalam penelitian ini {ft@ngan selengkapnya

lihat lampiran 3.3).
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yiéaigiklan untuk

memperoleh data yang diperlukan untuk kepentinganelgian. Adapun

teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam peareini adalah angket,

wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

1. Angket
Angket merupakan daftar pertanyaan-pertanyaan ligertwntuk
memperoleh data yang disebarkan kepada seluruhond@sp yang
menjadi sampel dalam penelitian.

2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pemerolehan dafaluntanya
jawab dengan pihak yang ada hubungannya denganmagaiahan yang
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Wawamcdiakukan dengan
pejabat yang membidangi Madrasah Aliyah di Kota eP&lang.
Wawancara ini dimaksudkan untuk menambah pemahataatang
masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

3. Observas
Yaitu teknik pemerolehan data melalui pengamatamgsang kepada
obyek penelitian. Dalam penelitian ini observadaldikan kepada lima
Madrasah Aliyah di Kota Palembang Sumatera Selatatuk lebih
menambah pemahaman tentang masalah yang merkadigenelitian.

4. Studi Dokumentas
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Merupakan cara pemerolehan data melalui bukti-bakéiu dokumen

tertulis yang berkaitan dengan masalah penelitidokumen-dokumen

yang menjadi sumber data diperoleh dari Kantor ydia Departemen

Agama Provinsi Sumatera Selatan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitiaradalah sebagai berikut.

1. Uji Persyaratan Analisis

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas data ini dimaksudkan untuk mengetadpakah data
yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidakahila ternyata
datanya berdistribusi normal maka olah data yagardikan adalah
dengan statistik parametris, dan apabila datarmdak thormal, maka
olah data yang digunakan dengan statistik nonparesn{&ugiyono,
2008:211). Dan rumus yang digunakan untuk uji nditesa data

adalah:
ba (fo B ft )2
X=3 f
(Sugiyono, 2008:241)
Uji Linieritas
Salah satu asumsi dari analisis regresi adalabriias. Maksudnya

apakah garis regresi antar variainelependentian variabetlipendent
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membentuk garis linier atau tidak. Kalau tidak dmmaka analisis
regresi tidak dapat dilanjutkan (Sugiyono, 2008)265
Adapun untuk menguji linieritas hubungan antar ala&l dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Merumuskan Hipotesis, yaitu:

Ho : hubungan antar variabel berpola tidak llinie

Ha : hubungan antar variabel berpola linier
2) Mencari Jumlah Kuadrat Error (@iKKdengan rumus:

IKe ZZ{ZYZ —%}

K

3) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {dK dengan rumus:
JKre = IKpes —IK

4) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok )JKlengan
rumus:

JKse

RIGe =175

5) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJlidengan rumus:

K,

RJK. =
* n-k

6) Mencari Nilai F(hitung), dengan rumus:

_ RIK;
hitung RJ KE
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7) Mencari Nilai F (tabel), dengan rumus:
Fuabel = Fia-a)(acto). ey
8) Menentukan keputusan pengujian linieritas, dargdentuan:
Jika, F (hitung) < (tabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
berarti linier, dan
Jika, F (hitung) > F (tabel), maka Ha diterima ¢tnditolak,
berarti tidak linier (Sugiyono, 2010: 274).
2. Pengolahan dan Analisis Data
a) Untuk menguji hipotesi@da pengaruh Sistem Kompensasi  (Xj)
terhadap Kinerja Inovatif Guru (Y).
Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengujel&si antar
variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik
Ho: tidak ada hubungan antara sistem kompensasiadekmerja
inovatif guru.
H,: ada hubungan antara sistem kompensasi dengarjakinevatif
guru.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:

_ 2Xy

Ly 2 2
V(2X7) (Z2y7)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakamus:

(Sugiyono, 2008:259)
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Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilgaltel dengan
derajat kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalalBan dengan
ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil damilai t-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar darai t-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaarnresiega.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukaadikpi
seberapa tinggi nilai variabel dependen bila niEaiabel independen
dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008261

Adapun persamaan regresi yang dimaksud adalah:

Y=a+bX

Dimana,

Y = nilai yang diprediksikan

a = konstanta

b = koefisien regresi

X = nilai variabel independen

Untuk mencari nilaia dan b pada persamaan regresi, dengan

menggunakan rumus:

L= (ENEXD) =(EX)EXY)
NEX2 -(2X,)?
52 NEXY ~(2X)(2Y)
NEX2—(X.)?

(Sugiyono, 2010:262)
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Kemudian menentukan koefisien determinasi demgencari nilai
r 2, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabeépienden
terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2010:275).
Untuk menguji hipotesiada pengaruh Kemampuan Manajerial
Kepala sekolah (X») terhadap Kinerja Inovatif guru (Y).
Pertama kali yang yang dilakukan adalah mengujielsr antar
variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik
Ho,: tidak ada hubungan antara kemampuan manajeegplal&
sekolah dengan kinerja inovatif guru.
H,: ada hubungan antara kemampuan manjerial kepdlalabe
dengan kinerja inovatif guru.
Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:
ry = Xy
V(EX) (Zy%)
(Sugiyono, 2008:259)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakanus:

(Sugiyono, 2008:259)

Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilgalbel dengan
derajat kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalalfan dengan
ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil damilai t-tabel dan
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Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar darai t-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaarnresiega.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukaadikpi
seberapa tinggi nilai variabel dependen bila niEiabel independen
dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008;26Adapun
persamaan regresi yang dimaksud adalah:

Y=a+bX

Dimana,

Y = nilai yang diprediksikan

a = konstanta

b = koefisien regresi

X = nilai variabel independen

Untuk mencari nilaia dan b pada persamaan regresi, dengan

menggunakan rumus:

- (ZY)(EX) = (EX)(EX,Y)
NZX?-(=X,)?
p=NZXY — (2X)(ZY)
NZX*=(2X;)?

(Sugiyono, 2010:262)

Kemudian menentukan koefisien determinasi dengancari nilai
r?, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabekpienden
terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2010:275).

Untuk menguji hipotesiada pengaruh Sistem Kompensasi (X3)

terhadap Kemampuan Manajerial Kepala sekolah (Xy)
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Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengujel&si antar

variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaidterik

Ho: tidak ada hubungan antara sistem kompensasi adeng
kemampuan manjerial kepala sekolah.

Ha: ada hubungan antara sistem kompensasi denganmimma
manajerial kepala sekolah.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:
fy = 22Xy
V(X)) (Zy?)

(Sugiyono, 2008:259)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakamnus:

(Sugiyono, 2008:259)

Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilaalbel dengan
derajat kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalalBan dengan
ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil damilai t-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar darai t-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaanresiega.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukaadikpi

seberapa tinggi nilai variabel dependen bila niEiabel independen
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dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008;26Adapun
persamaan regresi yang dimaksud adalah:
Y=a+bX
Dimana,
Y = nilai yang diprediksikan
a = konstanta
b =koefisien regresi
X = nilai variabel independen
Untuk mencari nilaia dan b pada persamaan regresi, dengan
menggunakan rumus:

az(Z\G)(ZXf)—(ZXi)(ZXM)

NEX 2 —(2X;)?
b= NZX.Y, —(ZX,)(ZY;)

NZX? - (2X,)?
(Sugiyono, 2010:262 dan Agus Irianto, 2009: 162)

Kemudian menentukan koefisien determinasi demgencari nilai
r 2 untuk menentukan prosentasi pengaruh variabetpienden
terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2010:275).

Untuk menguiji hipotesiada pengaruh Sistem Kompensas (X;) dan
Kemampuan Manajerial Kepala sekolah (X;) secara bersama-
sama dengan Kinerja Inovatif Guru (Y).

Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengujel&si antar

variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik
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Ho : tidak ada hubungan antara sistem kompensasKdarampuan
Manajerial Kepala Sekolah secara bersama-sama mlémngzrja
inovatif guru.

Ha: ada hubungan antara sistem kompensasi dan kermaampu
manajerial kepala sekolah secara bersama-samardé&ngaja
inovatif guru.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:

2 2y
Ryxlxzz\/r YXHT2YX =21 YX T Y% T %X,

1-r* %X,
Dimana,
Ryxix, @ korelasi antaran Xdan X secara bersama-sama dengan
variabel Y.
ryxa : korelasi Product Moment antara dengan Y.
Iy : korelasi Product Moment antara dengan Y.
I X1X2 . korelasi Product Moment antara dengan %

(Sugiyono, 2008:266)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakanus:

N\ R?/k
" @-R})/(n-k-1)

Dimana,
R : koefisien korelasi ganda
k : jumlah variable independen

n : jumlah sampel
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(Sugiyono, 2008:266)

Kemudian nilai F-hitung dibandingkan dengan nilaiabel dengan
derajat kebebasan, dk pembilang = k dan dk penyelfntk-1) dan
taraf kesalahan 5%, dengan ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai F-hitung lebih kecil damilai F-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai F-hitung lebih besar dailiai F-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaaresieganda.
Persamaan regresi ganda ini dapat digunakan untalkakokan
prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependela milai kedua
variabel independen secara bersama-sama dimaniptgasdirubah-
rubah (Sugiyono, 2008:267). Adapun persamaan regesgla yang
dimaksud adalah:

Y=a+b X, +b, X,

Dimana,

Y = nilai yang diprediksikan

a = konstanta

b; = koefisien regresi independen 1
b, = koefisien regresi independen 2
X1 = nilai variabel independen 1

X, = nilai variabel independen 2
Untuk mencari nilaia, b; danb, pada persamaan regresi ganda,

dengan menggunakan persamaan:
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SY =an +b3IX, +b3X, ... ()
SX,Y=asX, +bIX2 + XX, ... (2
SX,Y = asX, + b X, X, + b,X2 . .. ©)

(Sugiyono, 2010:278 dan Agus Irianto, 2009: 176)

Nilai penskoran dalam penelitian ini disesuaikamgds hasil jawaban

responden yaitu memakai skala 1 sampai denganngadeketentuan 0 sampai

1,0 sangat kurang, 1,1 sampai dengan 2,0 kurahga?ypai dengan 3,0 sedang,

3,1 sampai dengan 4,0 baik dan 4,1 sampai 5,0 shagauntuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5

Skala Penilaian

No Nilai Kriteria Persentase (%)
1 4,1-5,0 Sangat Baik 81 - 100

2 3,1-4,0 Baik 61- 80

3 2,1-3,0 Sedang 41 -60

4 1,1-2,0 Kurang 21-40

5 <1,0 Sangat Kurang <20




